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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan
berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Undang-Undang
Dasar 1945 mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta
agar pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem dalam
pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang. Dalam rangka
mewujudkan cita-cita nasional, diterbitkan Undang-Undang Nasional Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang memuat tujuan
pendidikan, yaitu “Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Kurikulum
pendidikan dasar disusun dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional
dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa, kesesuaian dengan
lingkungan, kebutuhan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta kesenian.

Indonesia telah melakukan beberapa kali pergantian kurikulum, yang
terbaru adalah pergantian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ke
Kurikulum 2013. Salah satu perubahan esensial antara Kurikulum 2013 dan KTSP
adalah penggunaan pembelajaran terpadu di tingkat sekolah dasar. Pada KTSP
pembelajaran terpadu (tematik) hanya dilaksanakan di kelas rendah saja yaitu
kelas 1 sampai kelas 3 sedangkan di Kurikulum 2013 pembelajaran terpadu
(tematik-integratif) dilaksanakan dari kelas 1 sampai kelas 6. Menururt BNSP
(2006:35) penetapan pendekatan tematik pada siswa sekolah dasar terutama untuk
peserta didik pada kelas rendah dilakukan karena pada umumnya siswa pada usia
tersebut berada pada tingkat perkembangan yang masih melihat segala sesuatu
sebagai suatu keutuhan (holistik), dan baru mampu memahami hubungan antar

konsep secara sederhana.
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Hal tersebut sesuai dengan landasan teori pembelajaran terpadu yang
dikemukakan oleh Gestalt (dalam Sanjaya, 2010, him. 242) bahwa belajar adalah
proses mengembangkan insight. Insight adalah pemahaman terhadap hubungan
antar bagian di dalam suatu situasi permasalahan. Psikologi Gestalt sangat peduli
terhadap perkembangan anak secara total tanpa memilih dan memilah antara
unsur pengetahuan, keterampilan dan sikap. Selain itu proses perancangan
pembelajaran terpadu menurut Yani (2014, him. 115) mirip dengan pembelajaran
bermakna (meaningful learning) karena berusaha mengaitkan berbagai konsep
yang tersebar di antara mata pelajaran yang dipelajari. Hasil rancangan
pembelajaran terpadu akan membentuk suatu skema yang berisi keterkaitan antar
mata pelajaran dalam bentuk jaring tema. Bagi guru akan nampak seperti mind
map tetapi bagi siswa akan memperoleh pengetahuan secara tidak terpilah akan
tetapi terasa utuh dan kebulatan pengetahuan (holistik).

Dalam proses pelaksanaanya Drake dan Burns (dalam Abidin, 2014, him.
211) menyatakan bahwa pembelajaran terpadu dapat disajikan dalam tiga jenis
integrasi  yaitu multidisipliner, interdisipliner dan transdisipliner. Integrasi
multidisipliner terdiri dari beberapa pendekatan yaitu intradisipliner, fusi
(menyatukan keterampilan, pengetahuan dan sikap), layanan belajar, sentra belajar
dan unit berbasis tema. Integrasi interdisipliner menekankan pada konsep dan
keterampilan antar disiplin ilmu. Integrasi transdisipliner menekankan
penggunaan berbagai keterampilan-keterampilan disipliner dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Dari teori Drake dan Burns tersebut, ada beberapa aspek
yang bisa digunakan untuk mengobservasi kemunculan aspek keterpaduan dalam
penelitian ini, yaitu :

1. Integrasi hakikat IPA (keterampilan proses sains dan sikap ilmiah),
2. Hubungan IPA dengan mata pelajaran lainnya,
3. Hubungan IPA dengan kehidupan sehari-hari dan potensi daerah.

Selain itu peneliti menganggap perlu untuk mengembangkan penilaian
konsep terpadu dalam hal mengaitkan konsep IPA dengan mata pelajaran lainnya,
untuk mengetahui pencapain penguasaan konsep siswa terhadap pembelajaran
terpadu yang telah dilakukan. Hal ini didasarkan pada fenomena bahwa dari

luasnya perkembangan sains menjadi cabang sains yang kecil-kecil, ilmuwan
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tidak mungkin lagi menguasai pengetahuan alam sempai mendetail. Karena itu
diperlukan kerja sama antar bidang, yang dinamakan dengan paradigma holistik.
Menurut Wonoraharjo (2011, hlm. 202) wawasan manusia yang mencakup
keluasan pengertian serta keberadaan “pihak lain” mempunyai pengertian dan
pemahaman sendiri. Sistem kompleks alam dapat dipahami dari kacamata
berbagai disiplin ilmu, tidak mungkin mengkaji sistem kompleks dari satu
pendekatan saja. Dengan memberikan soal terpadu ini, diharapkan dapat melatih
siswa untuk mengembangkan gaya berpikir yang meluas dan sikap menghargai
bidang kajian lainnya karena memang selalu dibutuhkan untuk memecahkan
masalah yang dihadapi manusia baik di bidang keilmuan maupun dalam
kehidupannya sehari-hari.

Observasi kemunculan aspek keterpaduan dan penguasaan konsep terpadu
dalam penelitian ini akan dilakukan pada sekolah yang menggunakan Kurikulum
yang berbeda yaitu KTSP dan Kurikulum 2013. Kedua Kurikulum ini sama-sama
menggunakan pendekatan pembelajaran terpadu, namun dilaksanakan pada
jenjang kelas yang berbeda. Dalam Kurikulum 2013 pembelajaran terpadu
dilaksanakan pada semua jenjang kelas, dengan pertimbangan pengalaman belajar
dalam Kurikulum sebelumnya, yang cenderung disipliner, sarat beban materi
kognitif, dan over lapping antar materi yang sama di mata pelajaran berbeda.
Pengembang Kurikulum 2013 meyakini bahwa pembelajaran tematik terpadu
merupakan sebagai salah satu model pengajaran yang efektif (highly effective
teachingmodel). Selain itu, menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(dalam Samsuri, 2013, him. 5) pembelajaran tematik terpadu dianggap mampu
mewadahi dan menyentuh secara terpadu dimensi emosi, fisik, dan akademik.

Pergantian Kurikulum yang terkesan tergesa-gesa menimbulkan pro dan
kontra dari berbagai pihak. Apabila kita membuka portal "SEPIK: Sistem
Elektronik Pemantauan Implementasi Kurikulum 2013” milik Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (2013) implementasi Kurikulum 2013 baru pada
6.973 sekolah (2.865 SD; 1.535 SMP; 1.431 SMA, dan 1.142 SMK). Kalau dilihat
lokasi sekolahnya, ternyata 3.598 (52 persen) di Pulau Jawa. Kalau jumlah
sekolah di Indonesia lebih dari 200.000 sekolah, 6.973 sekolah yang jadi sasaran

implementasi Kurikulum 2013 hanya 3,5 persen. Jumlah ini terlalu sedikit untuk
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implementasi suatu Kurikulum baru. Untuk mengimplementasi kurikulum baru,
idealnya paling tidak 50 persen dari keseluruhan sekolah, dan untuk rintisan
idealnya paling tidak 10 persen. Angka yang 3,5 persen itu idealnya untuk uji
coba. Oleh karena itu, wajar apabila ada angggapan bahwa implementasi
Kurikulum 2013 ibarat orang berlari sambil membetulkan tali sepatu. Artinya
sudah diimplementasikan meski persiapannya belum selesai.

Meskipun demikian secara konseptual, banyak hal bagus dalam
Kurikulum 2013, salah satunya adalah keseriusan pemerintah untuk menerapkan
tematik integratif. Hal tersebut dibuktikan dengan diterbitkannya buku guru dan
buku siswa. Hal ini dilakukan untuk meringankan tugas guru dalam membuat
perangkat administrasi pembelajaran sehingga guru lebih fokus untuk
melaksanakan pembelajaran. Selain itu, buku pegangan siswa dapat membatasi
perdagangan buku teks di sekolah sehingga siswa tidak dituntut untuk membeli
buku paket ataupun LKS. Buku panduan guru di dalamnya mencakup kompetensi
dasar, tema, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian yang harus dilakukan
guru. Buku panduan guru ini memberikan jaminan terhadap kualitas/bahan ajar
dan penyajian buku serta bahan bagi pelatihan guru dalam keterampilan
melakukan pembelajaran dan penilaian pada proses serta hasil belajar peserta
didik. Jika guru mengikuti mengikuti petunjuk yang ada dalam buku tersebut,
pemerintah yakin guru dapat menerapkan pembelajaran terpadu di kelas. Namun
terdapat beberapa hal yang dikhawatirkan dalam implementasi Kurikulum 2013,
salah satunya dikemukakan oleh Samsuri (2013, him. 10) tentang ketercakupan
tema yaitu dalam hal mereduksi kajian multidisipliner/interdisipliner pada tema
tertentu. Dikhwatirkan terdapat reduksi materi dari beberapa mata pelajaran,
karena tidak sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Terdapat juga hasil
wawancara yang dilakukan oleh Maryeni (2014, hlm. 2) berdasarkan hasil
wawancara bahwa implementasi Kurikulum 2013 belum bisa dilaksanakan secara
maksimal, terutama di kelas IV. Hal ini disebabkan guru kelas 1V belum siap
untuk menggunakan pembelajaran tematik terpadu dalam proses pembelajaran
karena dengan latar belakang guru kelas IV adalah guru kelas yang sebelumnya
mengajar berdasarkan bidang studi. Guru kelas IV mengalami kesulitan untuk

mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu, diduga guru kelas 1V belum
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memahami pembelajaran tematik terpadu dalam hal mempersiapkan materi
pembelajaran tematik terpadu, kesulitan untuk membuat rancangan pembelajaran
tematik terpadu dan belum tepat dalam menggunakan strategi dalam proses
pembelajaran terpadu. Jadi walaupun pemerintah telah memberikan fasilitas
berupa buku panduan guru, ternyata guru masih merasa kesulitan dalam hal
mengikuti langkah-langkah pembelajaran terpadu yang ada dalam buku panduan
guru. Sehingga guru harus memikirkan cara menyampaikan pembelajaran agar
terlaksana secara utuh tidak terlihat pemisah antar mata pelajaran.

Sebagaimana Kurikulum 2013, pada KTSP juga terdapat intruksi
pembelajaran terpadu, yaitu dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006, dalam
struktur KTSP pembelajaran pada kelas | sampai dengan Il sekolah dasar
dilaksanakan melalui pendekatan tematik. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS
merupakan “IPA Terpadu” dan “IPS Terpadu”. Pada Kurikulum ini pemerintah
tidak memberikan buku panduan untuk guru dalam melaksanakan pembelajaran
terpadu, guru diberikan kewenangan untuk menentukan tema dan kompetensi
yang akan dipadukan dalam pembelajarannya. Oleh karena itu banyak ditemukan
kesulitan baik dalam persiapan maupun pelaksanaan pembelajaran terpadu di
KTSP. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pudjiastuti (2011) terdapat
beberapa permasalah dalam penerapan pembelajaran tematik di kelas awal
sekolah dasar. Pertama, permasalahan persiapan pembelajaran tematik antara lain
: (1) Guru kesulitan dalam mengembangkan tema dan contoh tema tidak selalu
sesuai dengan kondisi lingkungan belajar siswa; (2) Guru kesulitan dalam
melakukan pemetaan Kompetensi Dasar yang terkait dengan tema; (3) Guru
kesulitan dalam merumuskan keterpaduan berbagai mata pelajaran pada langkah
pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kedua,
permasalahan pelaksanaan pembelajaran tematik antara lain : (1) Bahan ajar yang
tersedia masih menggunakan pendekatan mata pelajaran sehingga menyulitkan
guru memadukan materi sesuai tema; (2) Bahan ajar tematik masih bersifat
nasional sehingga beberapa materi kurang sesuai dengan kondisi lingkungan
belajar siswa.

Berdasarkan hal di atas peneliti ingin mengetahui seberapa jauh

kesesuaian antara teori pembelajaran terpadu yang ditetapkan pada KTSP dan
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Kurikulum 2013 dengan penerapannya di lapangan. Hasil penelitian ini juga dapat
memberikan data empirik baik untuk pemerintah maupun praktisi di bidang
pendidikan tentang implementasi pembelajaran terpadu yang digunakan di KTSP
dan Kurikulum 2013. Pada penelitian ini kegiatan pembelajaran yang akan
diobservasi adalah tentang materi sumber daya alam, karena materi ini terdapat
dalam dalam KTSP dan Kurikulum 2013. Selain itu pemilihan materi sumber
daya alam didasarkan atas pertimbangan lain, pertama pada saat ini kesadaran
masyarakat akan pentingnya sumber daya alam dirasakan masih kurang, hal
tersebut terbukti dengan masih banyaknya eksploitasi sumber daya alam yang
bersifat desdruktif oleh manusia. Kedua, materi sumber daya alam bersifat
kontekstual bagi siswa karena sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Ketiga, melalui materi sumber daya alam, siswa diharapkan lebih mengenal
potensi alam yang ada di daerahnya, memahami tentang konsep sumber daya
alam, memberikan pengalaman tentang cara memanfaatkan sumber daya yang
baik serta mendidik siswa untuk mencintai dan menanamkan kesadaran untuk
menjadi manusia yang bertanggung jawab terhadap alam dan lingkungannya.
Berdasarkan fenomena pembelajaran terpadu dalam KTSP dan Kurikulum
2013 di atas, peneliti tertarik menganalisis kemampuan guru untuk memunculkan
aspek-aspek keterpaduan dalam pembelajaran IPA dan mengetahui pencapain

penguasaan konsep siswa terhadap pembelajaran terpadu yang telah dilakukan.

B. RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana kemunculan

aspek keterpaduan dalam kegiatan pembelajaran IPA dan pencapaian penguasaan

konsep terpadu siswa SD kelas IV yang menggunakan KTSP dan Kurikulum

2013?”

Sedangkan pertanyaan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kemunculan aspek keterpaduan dalam kegiatan pembelajaran
IPA di kelas IV sekolah dasar yang menggunakan KTSP dan Kurikulum
2013?

2. Bagaimanakah pencapaian konsep terpadu siswa kelas IV sekolah dasar yang
menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013.
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C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan  kemunculan aspek keterpaduan dalam  kegiatan
pembelajaran IPA di kelas IV sekolah dasar yang menggunakan KTSP dan
Kurikulum 2013 melalui analisis video.

2. Mendeskripsikan pencapaian konsep terpadu siswa kelas IV sekolah dasar
yang menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013 melalui soal penguasaan

konsep terpadu.

D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil studi ini dapat dijadikan bukti empiris tentang pembelajaran terpadu
yang dilaksanakan pada sekolah dasar yang menggunakan KTSP dan Kurikulum
2013, ditinjau dari kemampuan guru dalam memunculkan aspek-aspek terpadu
dalam pembelajaran dan kemampuan penguasaan konsep terpadu siswa dalam
mengaitkan konsep IPA dengan konsep mata pelajaran lainnya. Sehingga hasil
analisis pada penelitian ini dapat dijadikan bahan refleksi oleh guru agar
kekurangan-kekurangan yang ditemukan dapat diperbaiki dan ditindaklanjuti.
Penilitian ini juga diharapkan dapat membantu pemerintah untuk melihat
kenyataan di lapangan tentang penerapan keterpaduan di sekolah yang
menggunakan KTSP dan Kurikulum 2013 dan dapat dijadikan dasar untuk

melakukan perbaikan pada langkah implementasi Kurikulum 2013.

E. Struktur Organisasi

Penelitian ini memiliki struktur organisasi kejelasan dalam setiap bab atau
struktur organisasi tesis. Adapun struktur organisasi dalam penulisan tesis ini
yaitu bab pertama pendahuluan yang memaparkan mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi
tesis. Selanjutnya bab kedua memaparkan tentang pengkajian teori yang
digunakan, isi kajian teori mencakup pembelajaran terpadu, aspek keterpaduan,
pembelajaran terpadu di KTSP dan Kurikulum 2013, penguasaan konsep terpadu
dan materi sumber daya alam. Bab ketiga memaparkan tentang metode penelitian,

desain penelitian dan beberapa komponennya seperti: lokasi dan subjek penelitian,
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definisi operasional, instrumen, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian,
teknik pengolahan dan analisis data. Selanjutnya bab keempat memaparkan hasil
penelitian dan pembahasan. Sementara itu bab kelima memaparkan kesimpulan

penelitian, implikasi dan saran.
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